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Analisis Volatilitas Risiko Kredit (NPL & NPF) Bank Himbara 2021–2025: 

Evaluasi Stabilitas sebagai Parameter Kelayakan Penempatan Dana Saldo 

Anggaran Lebih (SAL) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis volatilitas risiko kredit bank Himpunan 

Bank Milik Negara (Himbara) periode 2021–2025 serta mengevaluasi relevansinya 

terhadap kebijakan penempatan dana Saldo Anggaran Lebih (SAL). Risiko kredit bank 

konvensional diukur menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL), sedangkan 

risiko kredit bank syariah diukur menggunakan rasio Non-Performing Financing 

(NPF). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif 

dan asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder laporan keuangan 

triwulanan Bank Mandiri, BRI, BNI, BTN, dan BSI. Metode analisis meliputi statistik 

deskriptif, pengukuran volatilitas dengan Coefficient of Variation (CV), uji Mann–

Whitney, uji Levene’s Test, dan korelasi Spearman Rank. Hasil uji inferensial 

membuktikan adanya perbedaan karakteristik risiko kredit yang signifikan antara 

kelompok bank konvensional dan syariah. Secara komparatif, stabilitas bank syariah 

(CV 20%) menempati posisi moderat lebih stabil dari Bank Mandiri (48%) dan BNI 

(28%), namun belum melampaui BRI (4%) dan BTN (9%). Selain itu, tidak ditemukan 

hubungan signifikan antara stabilitas risiko dengan besaran alokasi dana SAL. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penempatan dana publik saat ini belum menjadikan rekam 

jejak stabilitas risiko historis sebagai pertimbangan dominan.  

 

Kata kunci: stabilitas risiko kredit, volatilitas, NPL, NPF, coefficient of variation, dana 

SAL. 
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Islamic Finance and Banking Study Program 

 

Volatility Analysis of Credit Risk (NPL & NPF) in Himbara Banks 2021–2025: 

Evaluating Stability as a Criterion for Government Budget Surplus (SAL) Fund 

Placement 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the credit risk volatility of State-Owned Banks (Himbara) 

for the 2021–2025 period and evaluate its relevance to the allocation policy of the 

Budget Surplus (SAL) funds. Credit risk for conventional banks is measured using the 

Non-Performing Loan (NPL) ratio, while credit risk for Islamic banks is measured 

using the Non-Performing Financing (NPF) ratio. This study employs a quantitative 

approach with comparative and associative designs. The data used are secondary data 

from the quarterly financial statements of Bank Mandiri, BRI, BNI, BTN, and BSI. The 

analysis methods include descriptive statistics, volatility measurement using the 

Coefficient of Variation (CV), the Mann–Whitney test, Levene’s Test, and Spearman 

Rank correlation. The inferential test results prove a significant difference in credit risk 

characteristics between conventional and Islamic banking groups. Comparatively, the 

stability of the Islamic bank (CV 20%) occupies a moderate position—more stable than 

Bank Mandiri (48%) and BNI (28%), but has not surpassed BRI (4%) and BTN (9%). 

Furthermore, no significant relationship was found between risk stability and the size 

of SAL fund allocations. This indicates that current public fund placements have not 

made historical risk stability track records a dominant consideration. 

 

Keywords: credit risk stability, volatility, NPL, NPF, coefficient of variation, SAL funds. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Stabilitas sistem keuangan merupakan salah satu pilar utama dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Perbankan sebagai lembaga intermediasi 

keuangan memiliki peran vital dalam penghimpunan dan penyaluran dana kepada 

sektor produktif, namun juga mengandung risiko inheren, terutama risiko kredit yang 

tercermin melalui Non-Performing Loan (NPL) pada bank konvensional dan Non-

Performing Financing (NPF) pada bank syariah (Mishkin, 2019).  Muhammad et al. 

(2020) menemukan bahwa tingginya NPF/NPL dapat menurunkan kinerja bank dan 

meningkatkan risiko kegagalan yang berpotensi menimbulkan dampak sistemik yang 

lebih luas. Dalam konteks Indonesia, pengelolaan risiko kredit menjadi semakin krusial 

mengingat sektor perbankan menyumbang lebih dari 90% total aset sistem keuangan 

nasional dan menjadi sumber pembiayaan utama bagi pertumbuhan ekonomi. 

Pemerintah melalui Kementerian Keuangan secara aktif menempatkan dana publik 

pada perbankan dalam rangka pengelolaan likuiditas dan stimulus ekonomi. Pada 

September 2025, Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa mengumumkan kebijakan 

penempatan dana Saldo Anggaran Lebih (SAL) senilai Rp200 triliun kepada bank-bank 

Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), yang kemudian diperluas menjadi Rp276 

triliun melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor 276 Tahun 2025 tentang 

Penempatan Uang Negara dalam Rangka Pengelolaan Kelebihan dan Kekurangan Kas 

untuk Mendukung Pelaksanaan Program Pemerintah dan Mendorong Pertumbuhan 

Ekonomi (Madjid, 2025). Berdasarkan regulasi tersebut, dana dialokasikan kepada 

bank Himbara masing-masing sebesar :  

Tabel 1. 1 Daftar Bank Penerima Dana SAL Tahun 2025 

Nama Bank SAL Diterima 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Rp. 55 Triliun 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Rp. 55 Triliun 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Rp. 55 Triliun 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Rp. 25 Triliun 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk Rp. 10 Triliun 
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Nama Bank SAL Diterima 

Total Rp. 200 Triliun 

Sumber : Keputusan Menteri Keuangan Nomor 276 (2025) 

Hingga 31 Oktober 2025, realisasi penyaluran mencapai Rp185,87 triliun atau 

92,94% dari target (Primantoro, 2026). Namun demikian, pertumbuhan kredit 

perbankan nasional hanya mencapai 7,74% pada November 2025, masih di bawah 

target 8-11%, sehingga Menteri Keuangan menarik kembali dana penempatan 

tambahan sebesar Rp76 triliun  (Primantoro, 2026). 

Kebijakan penempatan dana publik dalam jumlah yang sangat besar ini 

menimbulkan pertanyaan kritis mengenai kriteria pemilihan bank penerima. Secara 

teoretis, Rose dan Hudgins (2010) menegaskan bahwa penempatan dana pada lembaga 

keuangan harus mempertimbangkan aspek keamanan (safety), likuiditas (liquidity), 

dan tingkat pengembalian (return). Yaker (2020) menyatakan bahwa investasi surplus 

kas pemerintah menciptakan eksposur risiko kredit terhadap mitra investasi sehingga 

wajib disertai kebijakan manajemen risiko yang komprehensif. Sejalan dengan hal 

tersebut, Basel Committee on Banking Supervision (2001) menegaskan bahwa 

penilaian risiko kredit tidak cukup hanya berbasis kondisi terkini (point-in-time 

assessment), melainkan harus mempertimbangkan stabilitas dan volatilitas sepanjang 

siklus ekonomi (through-the-cycle assessment). International Monetary Fund (2010) 

pun merekomendasikan agar pemerintah menetapkan kriteria kelayakan bank penerima 

yang mencakup rekam jejak manajemen risiko yang terbukti andal, kecukupan modal, 

serta stabilitas historis risiko kredit. 

Terdapat disparitas alokasi yang sangat mencolok antara bank syariah dan bank 

konvensional, tanpa disertai justifikasi yang transparan dari aspek profil risiko kredit. 

Bank Syariah Indonesia sebagai satu-satunya bank syariah dalam kelompok Himbara 

hanya menerima alokasi sebesar Rp10 triliun atau sekitar 5% dari total dana SAL, jauh 

lebih kecil dibandingkan bank konvensional yang masing-masing menerima hingga 

Rp55 triliun atau sekitar 27,5% dari total. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara profil risiko kredit bank dengan besaran alokasi dana SAL yang 

diterima, mengingat data publikasi setiap bank per November 2024 menunjukkan NPF 
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 bruto BSI tercatat sebesar 1,90%, lebih rendah dibandingkan NPL bruto BRI 

(2,94%), dan BNI (1,97%) (Darmawan, 2025). Menkeu Purbaya bahkan secara 

eksplisit mengakui bahwa pemerintah bersikap memaksa dalam menetapkan jumlah 

alokasi untuk masing-masing bank, yang mengindikasikan bahwa besaran penempatan 

lebih didasarkan pada pertimbangan kapasitas penyaluran daripada evaluasi risiko yang 

komprehensif (Rachman, 2025). Urgensi evaluasi ini semakin diperkuat oleh fakta 

bahwa hingga Kuartal III 2025, sebelum penerimaan dana SAL, berdasarkan laporan 

keuangan bank Himbara, total kerugian penurunan nilai (impairment losses) Himbara 

telah mencapai Rp56,6 triliun, meningkat 19,15% dibandingkan dengan Rp 47,5 triliun 

pada periode yang sama tahun sebelumnya (Primantoro, 2025). Tekanan untuk 

menyalurkan dana dalam waktu singkat berpotensi memperburuk kualitas kredit 

apabila tidak diimbangi dengan sistem manajemen risiko yang terbukti andal. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji stabilitas perbankan di Indonesia dari 

berbagai perspektif. Mawardi et al. (2024) menggunakan metode Markov Switching 

Dynamic Regression dengan data perbankan Indonesia periode 2007-2022 dan 

menemukan bahwa bank syariah memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 

berada dalam kondisi stabil dibandingkan bank konvensional, meskipun proses 

pemulihannya dari kondisi krisis relatif lebih lambat. Huseyin Bilgin et al. (2020)  juga 

menemukan bahwa bank syariah cenderung lebih resilient terhadap guncangan 

ketidakpastian ekonomi dibandingkan bank konvensional. Sementara itu, Dewi et al. 

(2023) serta Muhammad et al. (2020) mengidentifikasi berbagai determinan NPF pada 

Lembaga keuangan syariah Indonesia, namun penelitian-penelitian tersebut berfokus 

pada tingkat rata-rata NPF, bukan pada stabilitas atau volatilitasnya sepanjang waktu. 

Mahmoudvand & Oliveira (2018) menunjukkan bahwa Coefficient of Variation (CV) 

merupakan metrik yang tepat untuk mengukur variabilitas risiko kredit secara relatif, 

karena memungkinkan perbandingan yang adil antarbank dengan skala yang berbeda. 

Bank dengan CV NPL/NPF yang rendah mengindikasikan konsistensi kualitas 

penyaluran kredit sekaligus efektivitas sistem manajemen risiko yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang menjadi dasar 

dilakukannya studi ini. Sebagian besar penelitian mengenai risiko kredit perbankan di 
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Indonesia berfokus pada tingkat atau determinan rasio NPL dan NPF, sementara 

analisis mengenai stabilitas atau volatilitas risiko kredit sepanjang waktu masih relatif 

terbatas. Selain itu, penelitian yang membandingkan stabilitas bank syariah dan bank 

konvensional umumnya menggunakan indikator stabilitas agregat seperti Z-score, 

sehingga kajian yang secara spesifik mengukur volatilitas risiko kredit menggunakan 

CV masih jarang dilakukan. Di sisi lain, penelitian yang mengaitkan stabilitas risiko 

kredit perbankan dengan kebijakan penempatan dana pemerintah, khususnya dalam 

konteks alokasi dana SAL, juga masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis volatilitas risiko kredit bank-bank Himbara periode 

2021–2025 yaitu periode yang mencakup fase krisis pandemi COVID-19 sekaligus 

fase pemulihan ekonomi, serta mengevaluasi relevansi stabilitas risiko kredit historis 

terhadap kelayakan bank sebagai penerima dana pemerintah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti empiris bagi pemerintah, 

khususnya Kementerian Keuangan, dalam menyempurnakan kerangka penempatan 

dana publik yang lebih prudent, transparan, dan berbasis risiko, terutama seiring 

dengan rencana pemerintah untuk kembali meningkatkan injeksi dana ke sektor 

perbankan hingga Rp100 triliun dengan skema yang lebih fleksibel dan jangka pendek, 

sehingga berpotensi meningkatkan eksposur risiko fiskal apabila tidak diiringi dengan 

mekanisme evaluasi kelayakan bank yang komprehensif (Sukarelawati, 2026).  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Penempatan dana pemerintah melalui instrumen penempatan dana SAL pada sektor 

perbankan bertujuan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan sekaligus mendukung 

likuiditas perbankan nasional. Dalam praktiknya, penempatan dana tersebut dilakukan 

pada bank-bank yang tergabung dalam kelompok Himbara. Namun, terdapat 

ketimpangan dalam besaran alokasi dana SAL yang diterima masing-masing bank, 

sementara aspek risiko kredit sebagai salah satu indikator kesehatan perbankan 

sebagaimana tercermin dalam penilaian tingkat kesehatan bank menurut SEOJK No. 

14/SEOJK.03/2017, belum tampak menjadi dasar pertimbangan yang transparan dan 

terukur dalam penetapan alokasi tersebut. Kondisi ini terlihat dari adanya perbedaan 

antara besaran dana yang diterima bank dengan kualitas pembiayaan atau kreditnya. 
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Berdasarkan data tingkat risiko kredit yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, 

bank syariah Himbara menunjukkan tingkat risiko kredit yang relatif lebih baik 

dibandingkan beberapa bank konvensional, namun alokasi dana SAL yang diterimanya 

justru lebih kecil. Di sisi lain, perbedaan karakteristik operasional antara bank 

konvensional dan bank syariah juga berpotensi menimbulkan perbedaan profil risiko 

kredit. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk mengkaji stabilitas risiko kredit 

bank-bank Himbara serta mengevaluasi relevansinya terhadap kebijakan penempatan 

dana pemerintah. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat stabilitas NPL dan NPF bank-bank Himbara selama periode 

2021–2025? 

2. Apakah terdapat perbedaan volatilitas risiko kredit antara bank konvensional 

Himbara dan bank syariah Himbara selama periode 2021–2025? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara stabilitas risiko kredit historis 

(diukur dengan volatilitas NPL/NPF periode 2021-2025) dengan besaran alokasi 

dana SAL yang diterima masing-masing bank Himbara? 

4. Bagaimana volatilitas risiko kredit bank Himbara dapat digunakan untuk 

mengevaluasi ketepatan penyaluran dana SAL? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat volatilitas risiko kredit bank-bank Himbara berdasarkan rasio 

NPL dan NPF selama periode 2021–2025. 

2. Membandingkan volatilitas risiko kredit antara bank konvensional Himbara dan 

bank syariah Himbara selama periode 2021–2025. 

3. Menganalisis hubungan antara volatilitas risiko kredit historis dengan besaran 

alokasi dana SAL yang diterima masing-masing bank Himbara. 



Politeknik Negeri Jakarta Politeknik Negeri Jakarta 

6 

 

   

 

4. Mengevaluasi ketepatan pertimbangan penyaluran dana SAL pada bank-bank 

Himbara berdasarkan volatilitas risiko kredit dan ukuran bank. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan 

risiko perbankan dan kebijakan fiskal di Indonesia. Manfaat penelitian ini dapat dirinci 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoretis (Keilmuan) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kajian di bidang perbankan, khususnya yang berkaitan dengan risiko kredit, stabilitas 

perbankan, dan kebijakan penempatan dana pemerintah. Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur mengenai analisis volatilitas risiko kredit menggunakan 

pendekatan CV dalam konteks perbankan Indonesia, serta memberikan perspektif baru 

mengenai keterkaitan antara stabilitas risiko kredit perbankan dengan kebijakan 

penempatan dana pemerintah, khususnya melalui instrumen penempatan dana 

pemerintah yang bersumber dari dana SAL. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah dan Otoritas Fiskal 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

kebijakan penempatan dana pemerintah melalui instrumen SAL, khususnya dalam 

memperkuat aspek objektivitas, transparansi, dan basis risiko dalam penentuan 

alokasi dana. 

2. Bagi Industri Perbankan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi volatilitas 

risiko kredit masing-masing bank, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

menjaga kualitas kredit atau pembiayaan serta meningkatkan kelayakan sebagai 

penerima dana pemerintah. 

 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi empiris dalam kajian 

mengenai risiko kredit, volatilitas NPL/NPF, dan kebijakan penempatan dana 

pemerintah pada sektor perbankan, khususnya dalam konteks perbandingan bank 

konvensional dan bank syariah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling berkaitan. 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I, Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada bab ini juga dijelaskan urgensi penelitian mengenai volatilitas risiko kredit bank-

bank Himbara serta relevansinya terhadap kebijakan penempatan dana pemerintah 

melalui instrumen SAL. 

BAB II, Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan 

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

Landasan teori dalam bab ini mencakup konsep perbankan, risiko kredit, NPL, NPF, 

volatilitas risiko kredit, serta kebijakan penempatan dana pemerintah melalui 

instrumen SAL. 

BAB III, Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta teknik 

analisis data. Pada bab ini juga dijelaskan metode analisis yang digunakan untuk 

mengukur volatilitas NPL/NPF, membandingkan volatilitas risiko kredit antara bank 

konvensional Himbara dan bank syariah Himbara, serta menganalisis hubungan antara 

stabilitas risiko kredit historis dan alokasi dana SAL. 

BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini membahas hasil analisis 

volatilitas NPL dan NPF bank Himbara, perbandingan volatilitas risiko kredit antara 

bank konvensional dan bank syariah, hubungan stabilitas risiko kredit dengan alokasi 

dana SAL, serta evaluasi ketepatan penyaluran dana SAL pada bank Himbara. 

BAB V, Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil penelitian untuk 
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menjawab pertanyaan penelitian, sedangkan saran diberikan sebagai masukan bagi 

pihak terkait dan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis volatilitas risiko kredit bank-bank 

Himbara periode 2021–2025 serta mengevaluasi relevansinya terhadap kebijakan 

penempatan dana Saldo Anggaran Lebih (SAL). Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, pengukuran volatilitas menggunakan Coefficient of Variation (CV), uji 

Mann–Whitney, Levene’s Test, dan korelasi Spearman Rank, diperoleh beberapa 

kesimpulan utama. 

1. Tingkat Volatilitas Risiko Kredit Bank Himbara (2021-2025): Tingkat volatilitas 

risiko kredit antarbank Himbara menunjukkan karakteristik yang sangat bervariasi. 

Berdasarkan pengukuran Coefficient of Variation (CV), PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk (BRI) mencatatkan diri sebagai bank paling stabil dengan nilai CV 

terendah sebesar 4%, diikuti oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) 

sebesar 9%. PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) berada pada kategori volatilitas 

moderat dengan CV 20%. Sementara itu, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

(BNI) dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki tingkat volatilitas yang lebih 

tinggi, masing-masing dengan CV 28% dan 48%. 

2. Perbandingan Volatilitas Risiko Kredit Bank Konvensional dan Syariah: Terdapat 

perbedaan karakteristik risiko kredit yang signifikan antara bank konvensional dan 

bank syariah pada kelompok Himbara, baik dari segi rata-rata (uji Mann-Whitney) 

maupun fluktuasi/variansnya (Levene's Test). Namun, volatilitas risiko 

pembiayaan BSI (20%) terbukti tidak lebih rendah secara mutlak jika 

dibandingkan dengan seluruh bank konvensional. Hal ini membuktikan bahwa 

prinsip operasional (syariah vs konvensional) bukanlah determinan mutlak 

pembentuk stabilitas risiko, melainkan sangat dipengaruhi oleh segmentasi dan 

konsentrasi internal portofolio masing-masing bank. 

3. Hubungan Volatilitas Risiko Kredit Historis dengan Alokasi Dana SAL: Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara stabilitas risiko kredit historis (CV 

NPL/NPF) dengan besaran alokasi dana SAL yang diterima oleh masing-masing 
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bank Himbara. Hasil uji Spearman Rank Correlation menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,718 (lebih besar dari 0,05) dengan koefisien korelasi yang 

lemah. Temuan ini mengindikasikan bahwa otoritas fiskal belum menjadikan 

rekam jejak volatilitas risiko kredit historis sebagai parameter utama, dan diduga 

lebih menitikberatkan pada faktor lain seperti kapasitas likuiditas, skala aset, atau 

fungsi intermediasi bank. 

4. Evaluasi Ketepatan Pertimbangan Penyaluran Dana SAL: Evaluasi kelayakan 

penyaluran dana SAL tidak dapat diukur menggunakan metrik volatilitas secara 

tunggal, melainkan harus menggunakan Profil Risiko Terpadu yang 

menggabungkan tingkat kesehatan absolut (rata-rata rasio NPL/NPF) dan stabilitas 

relatif (CV). Berdasarkan matriks tersebut, penempatan dana maksimal pada Bank 

Mandiri dan pembatasan dana pada BTN dinilai sudah sesuai dengan profil 

risikonya. Namun, terdapat anomali pada BRI dan BNI yang terindikasi kurang 

sesuai (over-allocated) karena basis risiko rata-rata maupun fluktuasinya. Di sisi 

lain, BSI terindikasi kurang sesuai dalam bentuk under-allocated, di mana alokasi 

terkecil (Rp10 Triliun) tidak sepadan dengan profil fundamentalnya yang sehat dan 

moderat. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian.  

1. Penelitian hanya menggunakan sampel bank-bank Himbara sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasi untuk seluruh industri perbankan nasional, 

baik bank swasta nasional maupun bank pembangunan daerah.  

2. Pengukuran stabilitas risiko kredit dalam penelitian ini hanya menggunakan 

indikator volatilitas NPL dan NPF dengan pendekatan Coefficient of Variation 

(CV), sehingga belum mencakup indikator risiko lainnya seperti risiko likuiditas, 

risiko pasar, maupun tingkat kecukupan modal.  

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data sekunder 

sehingga belum menggali lebih dalam pertimbangan kebijakan pemerintah dalam 
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menentukan alokasi dana SAL melalui pendekatan kualitatif atau wawancara 

langsung dengan pihak terkait. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan. Bagi pemerintah dan otoritas fiskal, khususnya 

Kementerian Keuangan, disarankan agar kebijakan penempatan dana pemerintah 

melalui instrumen SAL mempertimbangkan aspek stabilitas risiko kredit historis 

sebagai salah satu indikator evaluasi kelayakan bank penerima dana. Penggunaan 

indikator volatilitas NPL dan NPF dapat membantu meningkatkan objektivitas dan 

kehati-hatian dalam pengelolaan dana publik sehingga risiko fiskal akibat penempatan 

dana pada bank dengan profil risiko tinggi dapat diminimalkan. 

 Bagi industri perbankan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk memperkuat sistem manajemen risiko kredit dan menjaga konsistensi 

kualitas aset. Bank tidak hanya perlu menjaga tingkat NPL atau NPF tetap rendah pada 

satu periode tertentu, tetapi juga perlu mempertahankan stabilitas kualitas kredit secara 

berkelanjutan sepanjang siklus ekonomi. Stabilitas risiko kredit yang baik dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan pemerintah dan masyarakat terhadap kemampuan 

bank dalam mengelola dana secara aman dan produktif. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

dengan melibatkan lebih banyak variabel lain seperti CAR, ROA, BOPO, likuiditas, 

dan ukuran bank untuk membentuk model evaluasi kelayakan bank yang lebih 

menyeluruh. Selain itu, penggunaan metode analisis lain seperti panel data regression, 

GARCH, atau pendekatan mixed methods dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara stabilitas risiko perbankan dan kebijakan 

penempatan dana pemerintah. 
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Lampiran 3. Hasil Uji Statistik Levene's Test 

Lampiran 1. Hasil Analisis Tabel Ranks 

 

Lampiran 2. Hasil Uji Statistik Mann-Whitney 
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Lampiran 4. Hasil Uji Statistik Spearman Rank Correlation 


